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ABSTRAK

Karya Tugas Akhir Penciptaan yang berjudul Perubahan Eksistensi
Kentrung merupakan sebuah karya yang mencoba mengenalkan kembali kepada
masyarakal tentang salah satu kesenian tradisi asli masyarakat Jawa, khususnya
Jawa Timur dan Jawa Tengah yaitu Seni Kentrung. Pada masa sekarang ini, Seni
Kentrung ini mengalami perubahan eksistensi karena pengaruh perkembangan
kebudayaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Perkembangan
zaman tersebut mengakibatkan pola pikir masyarakat berubah dan mulai
meninggalkan tradisi-tradisi yang mengiringi sebelumnya sehingga Indonesia
perlahan kehilangan identitas sebagai negara yang ragam budaya dan tradisi.
Perubahan-perubahan terscbut tentunya tidak hanya pada kemasannya, namun
juga fungsi dari Seni Kentrung itu sendiri. :

Dokumenter Perubahan Eksistensi Kenr?‘ung menggunakan konsep Gaya
Expository dengan memaparkan informasi melalui statement-statement dari
narasumber yang juga berfungsi sebagai pembentuk alur cerita. Fungsinya adalah
tidak memaksakan subjektivitas suiradara dalam karya terlalu dalam melalui
informasi yang disusun.

Kata Kunci: Dokumenter, Seni Kentrung, Expository.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Letak Indonesia secara geografis sebagai negara kepulauan serta pertemuan
antar negara yang berbeda, menjadikannya memiliki ragam kultur atau
kebudayaan yang kaya. Setiap daerah di Indonesia mempunyai ciri khas
kebudayaan masing-masing sesuai dengan pengaruhnya. Kebudayaan ataupun
yang disebut peradaban, mengandung pengertié.n yang luas, meliputi pemahaman
perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat istiadat (kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang diperoleh

dari anggota masyarakat.

Yang dinamakan “kultur” atau “kebudayaan” (Jw. Kabudayan) yaitu
buah dari keadaban manusia. Oleh karena “adab” itu sifatnya keluhuran
budi, maka buah-buah dari keluhuran budi itu dinamakan budaya.
Adapun perkataaan *kultur” asalnya dari bahasa Latin (colere, cultivare)
yang berarti mengusahakan, yakni mengusahakan untuk mendapat
kemajuan hidup (Dewantara, 1994:23).

Didalam kebundayaan terdapat unsur-unsur yang dapat membentuk
pola tingkah laku. yang membudaya. Unsur-unsur tersebut bersifat
universal yang meliputi kebudayaan dunia, antara lain: bahasa, sistem
teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem
pengetahuan, religi, dan kesenian (Soelaeman, 1988:13).

Salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian. Sama halnya dengan
kebudayaan di Indonesia, kesenian juga beragam sesuai dengan tradisi dan adat
daerah masing-masing. Kesenian merupakan bentuk kreativitas budaya dan
sebagai sarana ekspresi yang dapat mencerminkan identitas suatu kelompok
masyarakat dalam suatu daerah. Sebagai salah satu bentuk kreativitas budaya
suatu masyarakat, kesenian tidak berdiri sendiri, melainkan seiring dengan adat
istiadat, pandangan hidup dan bahasa (Koentjaraningrat, 1984:72).

Kesenian tradisi merupakan kesenian yang telah hidup dan berkembang,

diajarkan turun-temurun dari generasi ke generasi dan menjadi salah satu identitas

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



suatu daerah tertentu, salah satunya adalah Seni Kentrung yang merupakan seni
teater tutur yang tersebar di Pulau Jawa khususnya di daerah Pantai Utara
(Pantura).

Seni Kentrung merupakan seni bercerita atau seni teater tutur yang
diiringi alat musik tabuh. Cerita Kentrung (Seni Kentrung) ialah cerita
yang disampaikan secara lisan di hadapan sejumlah pendengar oleh orang
yang bernama dalang kentrung. Pertunjukan itu berlangsung dengan
iringan bunyi-bunyian yang sederhana dan tidak disertai peragaan
(Hutomo, 1998:1).

Perkembangan Seni Kentrung dewasa ini sangat dipengaruhi oleh arus
modernisasi masyarakat. Perubahan kebudayaan masyarakat di Indonesia
menyebabkan kesenian tradisi di daerah-daerah mengalami degradasi eksistensi.
Pengaruh pergeseran kebudayaan yang terjadi tersebut, disebabkan banyak hal.

Masalah kebudayaan adalah masalah yang bersifat universal dan selalu aktual
karena menyangkut hidup dan kehidupan manusia. Dengan demikian, dinamika
kebudayaan merupakan dinamika kehidupan manusia itu sendiri (Dewantara,
1994:xxi). Pernyataan dari Ki Hajar Dewantara diperkuat oleh pernyataan Ir.

Munandar Soelaeman yang mengatakan bahwa;

Masyarakat dan. kebudayaan di mana pun berada selalu dalam
keadaan berubah, sekalipun masyarakat dan kebudayaan primitif yang
terisolasi jauh dari berbagai perhubungan dengan masyarakat yang
lainnya. Hal tersebut terjadi karena beberapa alasan seperti sebab-sebab
yang berasal dari dalam masyarakat dan kebudayaan sendiri, misalnya
perubahan jumlah dan komposisi penduduk. Selain itu, perubahan
lingkungan alam dan fisik tempat mereka hidup. Masyarakat yang
hidupnya terbuka, yang berada dalam jalur-jalur hubungan dengan
masyarakat dan kebudayaan lain, cenderung berubah secara lebih cepat.
Alasan lainnya adalah karena adanya difusi kebudayaan, penemuan-
penemuan baru khususnya teknologi dan inovasi (Soelaeman, 1988:22).

Difusi atau percampuran kebudayaan tersebut tentunya memberikan dampak
kepada masyarakat, baik dampak positif maupun negatif. Semua dampak tersebut

berdasarkan pada pola pikir masing-masing masyarakat. Kebijakan sikap tentunya
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akan membuat dampak yang baik dan sebaliknya. Ki Hajar Dewantara

menyatakan dalam bukunya bahwa:

Percampuran antara kebudayaan satu dengan lainnya membuatnya
semakin berkembang. Seiring dengan semakin majunya teknologi
informasi, batas geografis dan kultural antarbangsa semakin mengabur,
serta lalu lintas informasi antarnegara menjadi semakin leluasa. Suatu
keadaan di satu sisi dapat memperkaya kebudayaan kita, akan tetapi si
sisi lain, bila kurang kita cermati, mempunyai potensi sebagai penyebab
pelunturan jati diri bangsa (Dewantara, 1994:xxi).

Alasan perkembangan teknologi itulah yang mempengaruhi pola pikir
masyarakat dalam berkebudayaan. Secara tidak langsung, cepat atau lambat, dapat
mempengaruhi perkembangan kesenian tradisi-diIndonesia. Salah satu contoh
kesenian tradisi yang mengalami perubahan serta degradasi eksistensi karena
perkembangan kebudayaan manusia adalah Seni Kentrung,

Seni Kentrung di beberapa daerah di Jawa, khususnya Pantura yang menjadi
daerah penyebarannya, mengalami perubahan eksistensi, baik dari fungsi dan
tujuan karena perkembangan kebudayaan tersebut. Seni Kentrung yang dulunya
sebagai seni ritual, saat ini menjadi seni hiburan. Kemasannya pun berkembang,
berbeda dari bentuk asli yang berkembang ketika masa kemunculannya. Selain
itu, mereka yang menjadi seniman Kentrung rata-rata berusia lanjut dan tidak
mempunyai penerus sebagai seniman Kentrung sehingga dapat dikatakan para
seniman Kentrung tersebut mengalami kegagalan reproduksi penerus yang dapat
melestarikan kesenian kentrung itu sendiri.

Desa Bate, Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban merupakan salah satu
tempat dimana Seni Kentrung mulai berkembang. Saat ini satu-satunya kelompok
Seni Kentrung yang terdiri dari tiga orang dengan Surati sebagai dalangnya, tidak
mempunyai “pelanggan” yang menanggap, seperti pada masa-masa keemasannya.
Faktor usia dari tiga orang tersebut yang sudah sangat renta, dan Surati yang
kedua matanya buta, tidak dapat lagi bermain Kentrung sebaik dulu. Selain itu
Ketidakmampuan Surati untuk mengikuti pola perkembangan zaman pada Seni

Kentrungnya menjadi faktor lain yang membuatnya tidak aktif kembali
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memainkan Kentrung untuk bersaing dengan produk hiburan lain. Contoh lain
adalah di Desa Dayu, Dukuh Sanan, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar dan di
Dukuh Patik, Kecamatan Batangsaren, Kabupaten Tulung Agung. Di dua daerah
tersebut saat ini terdapat satu-satunya kelompok Seni Kentrung yang dipimpin
oleh Adam Sumeh dari Blitar dan Gimah dari Tulungagung. Seni Kentrung yang
mereka pimpin sampai saat ini masih aktif pentas namun sudah dengan
menggunakan sinden campursari yang menyanyikan lagu di jeda cerita untuk
menarik minat penonton. Meski begitu, sama seperti di Tuban, Seni Kentrung di
Blitar dan Tulungagung juga mengalami krisis regenerasi pelaku. Kegagalan
mereka melakukan regenerasi penerus, menjadikan Seni Kentrung dapat dikatakan
hampir punah. Faktor perkembangan kebudayaan masyarakat yang menuju
kebudayaan modern menjadikan penyebab kebudayaan di Indonesia mulai rapuh.
Perkembangan zaman tersebut tentunya juga membuat Seni Kentrung berubah,
dimana dewasa ini muncul bentuk Seni Kentrung baru yang menggunakan
pemeranan cerita yang disampaikan oleh dalang. Hal tersebut tentunya
menimbulkan pertanyaan tersendiri terkait Seni Kentrung bentuk baru tersebut.

Berawal dari fenomena tersebut, sangat menarik bila Seni Kentrung dijadikan
sebuah karya film dokumenter. Karya film dokumenter akan mengangkat tentang
Seni Kentrung sebagai sebuah seni tradisi yang patut  dilestarikan dan
mengungkap alasan pudarnya eksistensi Seni Kentrung itu sendiri. Melalui karya
dokumenter ini, upaya yang dilakukan mengenalkan kembali kepada masyarakat
tentang Seni Kentrung yang menjadi salah satu seni tradisi di Indonesia dan bila
suatu saat kesenian tersebut benar-benar punah, maka karya dokumenter ini dapat
sebagai bukti bahwa Seni Kentrung pernah menjadi bagian dari masyarakat Jawa.

Film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau
realitas, menggunakan fakta dan data (Tanzil, 2010:1). John Grierson juga
menyimpulkan dalam tulisannya tentang pengertian dokumenter yang
diterjemahkan oleh Gerzon R. Ayawaila dalam bukunya Dokumenter — Dari Ide
Sampai Produksi (2008:12) bahwa: Karya film dokumenter merupakan sebuah
laporan aktual yang kreatif (creative treatment of actuality).
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Karya dokumenter ini dibuat dengan menggunakan gaya yang dapat
membantu menjalin dramatik cerita, serta dapat mewakili setiap informasi yang
tidak dapat dihadirkan bukti fisik gambarnya. Gaya yang digunakan dalam
dokumenter ini adalah Gaya Expository. Expository merupakan gaya yang umum
dipakai dalam dokumenter. Gaya tersebut merupakan tipe pemaparan informasi
dimana media penyamapaiannya adalah melaui statement-statement narasumber,
voice over atau narasi Sebagai pembentuk alur cerita.

Bentuk dokumenter ini menampilkan pesan kepada penonton secara
langsung, melalui presenter atau narasi bexlr-upa teks maupun suara (Tanzil,
2010:7). Pemaparan informasi pada Gaya Expository memiliki sifat mengajak
atau mempengaruhi dan mengarahkan penonton kepada satu permasalahan yang
diangkat. Alasan tersebutlah yang menjadikan latar belakang dokumenter
Perubahan Eksistensi Kentrung menggunakan Gaya Exposifory, untuk membuat
penonton merasakan permasalahan yang dihadapi Seni Kentrung saat ini melalui
pemaparan informasi secara verbal, dengan media penyampaiannya melalui
statement narasumber - sehingga membuat penonton lebih ' mudah dalam
menangkap setiap informasi yang disampaikan.

Penggunaan expesitory juga menjadi alasan kuat untuk menjadi dasar gaya
pada dokumenter ini karena exposifory dapat menjadi media untuk menjelaskan
atau memaparkan informasi yang tidak dapat dibadirkan bukti fisiknya, baik
video, audio, maupun gambar yang terkait dengan objek dan permasalahan yang
diangkat. Sebagai contoh adalah Seni Kentrung yang pada awal mulanya befungsi
sebagai seni ritual masyarakat Jawa, dimana hingga saat ini tidak terdapat
dokumentasi video, audio ataupun gambar yang menjadi bukti dari kegiatan
tersebut. Penggunaan expository dirasa tepat untuk mewakili setiap informasi dari
narasumber yang tidak dapat dihadirkan bukti fisiknya tersebut namun tetap dapat
merasakan esensi dari Seni Kentrung.

B. Ide Penciptaan Karya
Ide penciptaan karya dokumenter bersumber dari ketertarikan mengangkat isu

kebudayaan di Indonesia yang sedang mengalami pergeseran menuju pada
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kebudayaan modern. Perkembangan teknologi dan informasi mulai
mempengaruhi masyarakat untuk mengubah pola pikirnya mengikuti zaman

sehingga tidak dikatakan sebagai masyarakat kuno.

Seiring dengan semakin majunya teknologi informasi, batas
geografis dan kultural antarbangsa semakin mengabur serta lalu lintas
informasi antarnegara menjadi semakin leluasa. Suatu keadaan yang di
satu sisi dapat memperkaya kebudayaan kita, akan tetapi si sisi lain, bila
kurang kita cermati, mempunyai potensi sebagai penyebab pelunturan
jatidiri bangsa (Dewantara, 1994:29).

Kebudayaan tradisi dalam bidang kesenlian menjadi ide berikutnya yang
mengilhami untuk pembuatan karya -dan -mempersempit pembahasan. Seni
Kentrung dipilih untuk ~menjadi objek penciptaan karena kedekatan yang
dirasakan terhadap kesenian tersebut.

Seni Kentrung adalah salah satu contoh kesenian yang mengalami perubahan
eksistensi. Fenomena perubahan  kebudayaan di Indonesia yang pesat
mengakibatkan kesenian tradisi Nusantara, termasuk Seni Kentrung, mulai gagal
atau tidak berhasil menghasilkan penerus. “Pamor” dari kesenian tradisi tersebut
mengalami kemunduran yang berakibat masyarakat “melupakan” dan “tidak
peduli” terhadap kebudayaannya sendiri.

Dokumenter dipilih karena menjadi salah satu media yang tepat untuk dapat
mempengaruhi masyarakat beserta pola pikimya melalui informasi yang
disampaikan. Dalam dokumenter ini, informasi tersebut berisikan tentang realita-
realita pada Seni Kentrung melalui visual (pertunjukan Seni Kentrung maupun
data-data tertulis yang memungkinkan untuk memperkuat informasi tentang Seni
Kentrung) maupun dari siatement narasumber sendiri. Melalui program
dokumenter yang akan dibuat, diharapkan fakta yang ada pada Seni Kentrung
dapat memberikan informasi kepada masyarakat sehingga diharapkan ada tindak
lanjut terhadap Seni Kentrung yang hampir punah baik dari masyarakat maupun
pemerintah daerah setempat.

Rancangan penggunaan Gaya Expository menjadi sebuah ide karena dapat

memberikan kemudahan dalam membangun naratif cerita dengan pemaparan
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informasi yang dibuat atau saat penyusunan naskah shooting maupun naskah
editing baik melalui narasi, voice over ataupun statement-statement narasumber.
Expository juga menjadi cara untuk dapat mengganti visual yang tidak dapat
dihadirkan dalam dokumenter Seni Kentrung karena tidak adanya dokumentasi
terkait Seni Kentrung sebagai seni ritual melalui statement-statement yang

dihadirkan narasumber.

C. Tujuan Penciptaan Karya

Dalam setiap pembuatan program televisi, termasuk dokumenter, tentunya
mempunyai tujuan-tujuan tersendiri mengapa program tersebut dibuat dan
ditayangkan untuk ditonton oleh masyarakat. Tujuan-tujuan tersebut dapat
berbeda setiap programnya sehingga dari tujuan-tujuan yang ditargetkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Tujuan dari pembuatan karya dokumenter Perubahan Fksistensi Kentrung ini
adalah untuk membuat scbuah karya berbentuk audio visual yang mengangkat
objek Seni Kentrung dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya
melalui Gaya Expository yang memaparkan setiap informasi tentang Seni
Kentrung secara vetbal. Tujuannya adalah supaya masyarakat dapat dengan
mudah memahami secara langsung informasi yang disampaikan narasumber
sehingga masyarakat, khususnya masyarakat awam, mengerti dan mengetahui
bahwa salah satu kesenian tradisi Indonesia yang ada adalah Seni Kentrung.
Selain itu adalah untuk merespon fenomena perkembangan kebudayaan modern
yang pada saat ini bergerak sangat cepat dan mempengaruhi segala aspek
kebudayaan tradisi yang ada pada masyarakat Indonesia. Selanjutnya adalah
memberitahukan masyarakat tentang kondisi yang dialami oleh salah satu
kesenian tradisi Indonesia saat ini yang mengalami pergeseran eksistensi akibat

dari pengaruh perkembangan kebudayaan modern tersebut.
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D. Manfaat Penciptaan Karya

Manfaat dari penciptaan karya dokumenter Perubahan Eksistensi Kentrung
ini sendiri adalah memperkenalkan kembali Seni Kentrung pada masyarakat
awam, khusunya anak muda sebagai tambahan wawasan seni budaya di Indonesia.
Manfaat berikutnya dari pembuatan dokumenter tentang Seni Kentrung ini adalah
dapat menjadi arsip bila kelak Seni Kentrung benar-benar dinyatakan punah dan
hilang dari salah satu kesenian tradisi asli masyarakat Indonesia karena tidak

adanya reproduksi pemain Kentrung,

E. Tinjauan Karya

Tinjauan karya yang digunakan dalam. rancangan penciptaan karya
dokumenter ini meliputi beberapa karya yang menjadi acuan seputar objek dan
konsep pendekatan gaya yang akan digunakan. Beberapa tinjauan karya tersebut
adalah:

1. EARTH

Gambar 1. Poster Film Dokumenter EARTH
Sumber : htip://www.bbc.co.uk/programmes/b006mywy
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EARTH diproduksi oleh Greenlight Media AG dan BBC World Wide serta
disutradarai oleh Alastair Fothergill dan Mark Linfield pada tahun 2007.
Menceritakan perilaku hewan di seluruh dunia ketika tiba waktunya untuk
bermigrasi dengan berbagai rintangannya dalam beberapa waktu. Dalam karya
tersebut, gaya yang digunakan adalah Gaya Expository. Gaya tersebut dilakukan
untuk menceritakan setiap kejadian yang terckam oleh gambar yang dibuat secara
performatif. Cerita dibangun dengan narasi yang digunakan untuk menyampaikan
informasi yang terjadi pada gambar serta didukung dengan visual yang dikonsep
dan dicksekusi dengan sempurna. Informasi yang disampaikan menjadi lebih
tersampaikan dengan baik dan tidak monoton karena penonton disuguhi
komposisi gambar dan tipe shot yang bagus, variatif dan dinamis sehingga tidak
membosankan dengan teknik narasi yang digunakan. Narasi tersebut dibangun
atas subjektifitas sutradara melalui kesimpulan-kesimpulannya. Pembagian
struktur dengan tiga babak digunakan untuk menyusun sebuah alur cerita yang
baik dari masing-masing /akon. Struktur tiga babak bercerita bagaimana mereka
bertahan hidup, ketika mereka bermigrasi dengan tokoh utamanya adalah beruang.
Teknik dalam editing yang menggunakan slow motion dan time elipsis lebih
memberikan penekanan terhadap informasi tertentu selain dilihat dari esensi
estetika visualnya. Slow motion seolah digunakan untuk memberikan dramatisasi
terhadap apa yang terjadi pada hewan yang ditampilkan dalam gambar, sedangkan
time elipsis digunakan sebagai percepatan waktu pada pergantian musim namun
tidak menghilangkan informasi utama yang ingin disampaikan.,

Konsep yang dijadikan tinjavan untuk karya dokumenter ini dari Farth adalah
Gaya Expository. Perbedaannya adalah cerita Earth dipaparkan melalui narasi,
sehingga alur cerita juga dibentuk melalui narasi, sedangkan pada dokumenter
Perubahan Eksistensi Kentrung menggunakan expository dengan memaparkan
cerita melalui statement narasumber. Alur cerita dibangun dengan susunan
statement narasumber, sehingga objektivitas informasi masih terdapat pada
dokumenter ini. Narasi digunakan hanya sebagai pendukung statement-statement.
Penggunaan narasi, meskipun disusun oleh sutradara, pada dokumenter Seni

Kentrung tidak semata-mata menggunakan unsur subjektivitas dari sutradara,
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karena alur cerita disusun melalui statement narasumber itu sendiri, sehingga

subjektivitas informasi juga hadir dari narasumber.

2. AMISH ON BREAK

Gambar 2. Subjek Cerita dalam Film Dokumenter-AMISH ON BREAK
Sumber : http://channel.nationalgeographc.com/ehannel/episodes/amish-on-break 1/

AMISH ON BREAK diproduksi oleh National Geographic disutradarai Harry
Benney pada tahun 2011. Film ini merupakan sebuah dokumenter perjalanan,
mengisahkan lima remaja Amish dari Inggris, pertamakalinya meninggalkan
tempat tinggal mercka dan pergi berlibur selama empat minggu ke London.
Semua hal baru dilakukan untuk pertama kalinya oleh lima remaja tersebut,
ditempat yang memberikan pengalaman baru menghadapi hal-hal baru, ditempat
orang-orang kaum hedonis. Dokumenter ini dibuat dengan memadukan beberapa
unsur pembentuk dokumenter, yakni pendekatan gaya refleksif. Pendekatan gaya
refleksif membiarkan adegan apa adanya dan kamera berperan sebagai mata film
yang merekam berbagai realita yangdisusun kembali berdasarkan shot-shot yang
sudah dibuat serta unsur-unsur human interest juga ambil bagian dalam
dokumenter perjalanan ini. Gaya Expository dengan narasi juga digunakan pada
dokumenter ini untuk menjelaskan beberapa bagian informasi sebagai bagian dari

cerita. Tidak sepenuhnya menggunakan expository karena para pelaku yang ada
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dalam dokumenter ini juga memberikan informasi melalui laporannya terkait
perjalanan yang dilakukan.

Masih seputar expository, dokementer Perubahan Eksistensi Kentrung juga
menggunakan tipe pemaparan seperti pada Amish on Break dimana tidak semua
informasi berasal dari narasi. Pemaparan melalui narasi hanya sebagai pelengkap
atau penekanan informasi pada statement. Perbedaan dari Amish on Break dengan
Perubahan Eksistensi Kentrung adalah pada cara penyampaiannya. Pada Amish
on Break penyampaian narasi difungsikan untuk menjelaskan kembali apa yang
terjadi pada objeknya, namun pada dokumentér Perubahan Eksistensi Kentrung
narasi tidak mengulang kembali infomasi yang sudah disampaikan oleh
narasumber. Narasi berfungsi sebagai pendukung informasi yang memberikan
penekanan, namun tidak berdasarkan “kesimpulan” dati sutradara seperti pada

narasi umumnya sehingga sisi objektivitas masih ditampilkan.

3. SIBOLANG (BOCAH PETUALANG)

4 By _
N IR Ty b R
p Hirr Pl 1250 WIB
Gambar 3. Poster Program SI BOLANG (BOCAH PETUALANG)
Sumber : hitp://www.trans7.co.id/frontend/home/view/173

e, e
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SI BOLANG atau Bocah Petualang adalah salah satu program petualangan
anak-anak di TRANS7 yang tayang setiap hari pukul 12.30 WIB. Program ini
mencoba mendekatkan kembali anak-anak di seluruh Nusantara dengan alam dan
budayanya. Bagaimana si anak berinteraksi dengan alam, budaya, dan bermain
dengan beraneka ragam permainan tradisional. Selain itu, sisi-sisi human interest
sang tokoh ketika menghadapi suatu masalah juga ditampilkan di film semi
dokumenter ini. Si Bolang adalah sebutan dari seorang anak setempat yang
memimpin teman-temannya berpetualang di sekitar tempat tinggalnya. Hampir
disetiap episodenya, bocah-bocah dan tokoh Si Bolang akan menampilkan
petualangan-petualangan seru. Dalam konsepnya, sutradara menggunakan Gaya
Expository dengan narasi sebagai penutur tunggal dari sudut pandang orang
pertama, yakni dari sudut pandang Si Bolang senditi untuk menjalin cerita.

Dokumenter Seni Kentrung ini, penutur tunggal pada narasi tidak menjadi
sebuah cara untuk menjalin cerita, namun hanya sebagai penutur tunggal yang
mendukung statement dari narasumber. Penutur tunggal dalam dokumenter ini
tidak memaparkan langsung - informasi yang disampaikan sehingga sisi

objektivitas tetap terdapat dalam dokumenter ini.
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